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The aim of this research was to find the effect of 
addition of Azotobacter microbial cultures on pig feces and 
charcoal husk as earthworm media to value of N, P and C of 
vermicompost. The material used for this research was 
vermicompost taken from the earthworm media after 30 days. 
Method used in this research was experiment with completely 
randomize design with 4 treatments in one replication which 
analyzed descriptively. The treatments were as follows, T0: 0 cc 
Azotobacter/100 kg pig feces and charcoal husk, T1: 150 cc 
Azotobacter/100 kg pig feces and charcoal husk, T2: 250 cc 
Azotobacter/100 kg pig feces and charcoal husk, T3: 350 cc 
Azotobacter/100 kg pig feces and charcoal husk. Varieble 
measured were N value, P value and C value. The result showed 
that the addition of Azotobacter microbial cultures on pig feces 
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and charcoal husk as earthworm media can increase the N and 
P value of vermicompost and decrease the C value of 
vermicompost. The addition of Azotobacter microbial cultures 
350 cc/100 kg (pig feces and charcoal husk) give the best result 
on value of N, P and C of vermicompost. 
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Kascing merupakan produk akhir hasil dekomposisi 
oleh cacing tanah. Kascing memiliki potensi yang baik untuk 
dijadikan pupuk tanaman. Kascing memiliki kandungan hara 
makro dan mikro yang lengkap. Kascing mengalami dua kali 
penguraian yaitu penguraian oleh mikroba Azotobacter pada 
saat fermentasi bahan organik (feses babi) dan arang sekam 
sebagai media cacing tanah dan penguraian oleh cacing tanah 
yang dikeluarkan dalam bentuk kotoran.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh penambahan kultur mikroba Azotobacter pada feses 
babi dan arang sekam sebagai media cacing tanah terhadap 
kandungan N, P dan C kascing serta untuk mengetahui 
persentase terbaik penambahan kultur mikroba Azotobacter 
pada feses babi dan arang sekam sebagai media cacing tanah 
terhadap kandungan N, P dan C kascing.  
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Penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 Mei - 10 Juni 
2018. Materi penelitian adalah kascing yang diambil dari 
pemeliharaan cacing tanah selama 30 hari di Jalan Simpang 
KH. Yusuf Block H Perum. Puskopat Puri Kartika Sari 
Blimbing RT3/RW6 No. H6 Kec. Lowokwaru Kota Malang. 
Metode penelitian adalah percobaan lapang dengan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuan dan 
satu ulangan, perlakuan tersebut adalah P0: 0 cc kultur mikroba 
Azotobacter/100 kg feses babi dan arang sekam (kontrol), P1: 
150 cc Azotobacter/100 kg feses babi dan arang sekam, P2: 250 
cc Azotobacter/100 kg feses babi dan arang sekam dan P3: 350 
cc Azotobacter/100 kg feses babi dan arang sekam. Variabel 
yang diamati adalah kandungan N, P dan C pada kascing. 
Pengambilan sampel dan pengamatan dilakukan pada hari ke-
30 (pasca panen pemeliharaan cacing tanah). Sampel diuji di 
Laboratorium Tanah UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman 
Pangan dan Hortikultura Bedali Lawang, Malang. Data 
dianalisis dengan metode deskriptif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai N dan P 
masing-masing perlakuan adalah P0 1,88% N dan 1,74% P, 
P1;1,90% N dan 1,81% P, P2;1,93% N dan 1,94% P dan 
P3;2,06% N dan 2,01% P. Data menunjukkan nilai N dan P pada 
kascing meningkat dibandingkan dengan nilai N dan P pada 
bahan segar. Nilai C masing-masing perlakuan adalah P0 2,40% 
C, P1 2,48% C, P2 2,56% C dan P3 2,60% C. Data menunjukkan 
nilai C pada kascing mengalami penurunan dibandingkan 
dengan nilai C pada bahan segar.  
Kesimpulan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kultur mikroba Azotobacter pada feses babi dan arang sekam 
sebagai media cacing tanah dapat meningkatkan kandungan N 
dan P kascing serta menurunkan kandungan C kascing dengan 
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perlakuan terbaik adalah P3 yaitu penambahan kultur mikroba 
Azotobacter sebanyak 350 cc/100 kg feses babi dan arang 
sekam. Saran dari penelitian ini adalah perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai penambahan level Azotobacter 
yang lebih tinggi pada feses babi dan arang sekam sebagai 
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1.1 Latar Belakang  
Cacing tanah (Lumbricus rubellus) merupakan hewan 
invertebratae yang bermanfaat bagi peternakan seperti imbuhan 
pakan. Cacing tanah memanfaatkan bahan-bahan organik 
seperti limbah sayuran dan kotoran hewan sebagai pakan. 
Bahan organik mengandung unsur hara yang dapat mendukung 
pertumbuhan cacing tanah. Salah satu contoh bahan organik 
yang dapat dijadikan pakan cacing tanah adalah feses babi.  
    Babi merupakan salah satu ternak yang 
dikembangbiakkan di Indonesia. Populasi babi di Indonesia 
terus mengalami peningkatan dari setiap tahunnya. Menurut 
Badan Pusat Statistik (2017), populasi ternak babi di Indonesia 
terus mengalami peningkatan dari tahun 2009 hingga 2017. 
Tingginya populasi ternak babi di Indonesia juga menyebabkan 
tingginya limbah yang dihasilkan dari ternak tersebut. Limbah 
feses babi dengan bobot badan 90-120 kg dapat mencapai 5,30 
kg/ekor setiap harinya (Takarenguang, Soputan, Rawung dan 
Kalele, 2016). Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi populasi ternak babi maka semakin tinggi 
produksi limbah feses babi yang dihasilkan. Tingginya populasi 
ternak babi menyebabkan limbah feses babi dapat berpotensi 
dalam pencemaran lingkungan apabila tidak diolah dan 
dimanfaatkan kembali.  Limbah feses babi tersebut juga 
memberikan peluang yang cukup besar untuk dapat 
dimanfaatkan menjadi sesuatu yang bernilai. Feses babi kaya 
akan kandungan bahan-bahan organik di dalamnya. Toe, Koten, 
Wea, Oematan dan Ndoen (2016) mengungkapkan bahwa feses 
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babi padat memiliki kandungan unsur hara yang cukup baik 
yaitu sebesar 0,95% nitrogen, 0,35% fosfor, 0,40% kalium dan 
80% kadar air. Komposisi kandungan-kandungan nutrisi 
tersebut sangat memungkinkan menjadi media yang baik dalam 
pemeliharaan cacing tanah (Lumbricus rubellus) serta 
membantu meningkatkan produktivitas dan reproduktivitasnya.  
Sekam padi merupakan hasil dari limbah pertanian. 
Arang sekam yang merupakan hasil dari pembakaran sekam 
padi dapat menjadi bahan pembenah tanah yang sangat bagus 
sebagai campuran kompos sebagai sumber Ca serta merupakan 
penghasil unsur hara P dan K. Arang sekam bersifat porous, 
ringan, tidak kotor dan dapat menahan air. Kusuma (2013) 
menyatakan bahwa penggunaan arang dan abu sekam dapat 
memperbaiki sifat fisik maupun kimia tanah karena memiliki 
fungsi untuk mengikat logam. Arang sekam padi berfungsi 
untuk menggemburkan tanah. Perpaduan antara arang sekam 
dan limbah feses babi akan membantu dalam meningkatkan 
kualitas kascing yang dihasilkan oleh cacing tanah.  
Azotobacter merupakan bakteri yang hidup bebas di 
tanah dan dapat menangkap nitrogen dari udara. Pemanfaatan 
Azotobacter dalam fermentasi dapat meningkatkan nilai N 
bahan karena Azotobacter merupakan bakteri penambat N. 
Azotobacter juga dapat meningkatkan kandungan P bahan 
karena Azotobacter merupakan bakteri pelarut fosfat.  
Kascing merupakan kotoran cacing tanah yang 
merupakan pupuk organik yang sangat baik, karena unsur hara 
yang dikandung langsung dapat tersedia bagi tanaman sehingga 
kualitas kascing jauh lebih baik dibandingkan pupuk organik 
lainnya. Menurut Arifah (2014), kascing merupakan pupuk 
yang bersumber dari perombakan bahan-bahan organik dengan 
bantuan mikroorganisme dan cacing. Kascing banyak 
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mengandung unsur hara dan zat pengatur tumbuh yang 
bermanfaat bagi tanaman. Kascing memiliki zat perangsang 
tumbuh seperti giberelin, sitokinin, auksin dan unsur hara N, P, 
K, Mg, Ca serta bakteri Azotobacter sp yang merupakan bakteri 
penambat N non simbiotik yang akan membantu memperkaya 
unsur N yang dibutuhkan oleh tanaman. Kascing juga 
mengandung berbagai unsur hara mikro yang dibutuhkan 
tanaman seperti ferrum (Fe), Mangan (Mn), Zinc (Zn), Boron 
(Bo) dan molibden (Mo). Kualitas kascing sangat dipengaruhi 
oleh kualitas pakan yang diberikan dan sama halnya dengan 
pertumbuhan cacing tanah sangat ditentukan oleh media yang 
diberikan. Berdasarkan kajian  tersebut maka perlu dilakukan 
penelitian mengenai kandungan N, P dan C organik pada 
kascing dengan pemberian Azotobacter level berbeda pada 
feses babi dan arang sekam sebagai media cacing tanah 
(Lumbricus rubellus). 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana kandungan N, P dan C kascing dari media  
yang difermentasi dengan kultur mikroba Azotobacter 
berbeda level pada feses babi dan arang sekam sebagai 
media cacing tanah. 
2. Berapa persentase terbaik penambahan kultur mikroba 
Azotobacter pada feses babi dan arang sekam sebagai 







1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui kandungan N, P dan C kascing dari 
media  yang difermentasi dengan kultur mikroba 
Azotobacter berbeda level pada feses babi dan arang sekam 
sebagai media cacing tanah. 
2. Untuk mendapatkan persentase terbaik penambahan kultur 
mikroba Azotobacter pada feses babi dan arang sekam 
sebagai media cacing tanah terhadap kandungan N, P dan 
C organik kascing. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
informasi dan rekomendasi kepada petani tentang kascing yang 
berasal dari media yang difermentasi dengan kultur mikroba 
Azotobacter.  
 
1.5 Kerangka Pikir 
 Feses babi merupakan bahan organik yang 
mengandung unsur hara yang cukup baik yaitu 0,95% nitrogen, 
0,35% fosfor, 0,40% kalium dan 80% kadar air (Toe, 2016). 
Meningkatnya populasi babi di Indonesia menyebabkan 
tingginya limbah babi yang dihasilkan. Limbah babi khususnya 
feses belum dimanfaatkan secara optimal. Hal ini dapat dilihat 
pada peternakan-peternakan babi yang masih mengendapkan 
feses babi di saluran pembuangan sehingga menimbulkan bau 
yang tidak sedap di lingkungan sekitar peternakan. Oleh karena 
itu, dengan kandungan feses babi yang baik, maka perlu 
dilakukan percobaan mengenai pemanfaatan feses babi sebagai 




 Arang sekam mengandung 1,31% nitrogen, 0,07% 
fosfor, 0,22% kalium dan 1,47% karbon organik (Sofyan, 
Riniarti dan Duryat, 2014). Arang sekam banyak dimanfaatkan 
petani sebagai media penggembur tanah dan pupuk kompos. 
Kandungan arang sekam yang tinggi dapat meningkatkan unsur 
hara tanah. Pemanfaatan arang sekam sebagai media cacing 
tanah yang dicampur dengan feses babi diharapkan dapat 
menghasilkan kascing yang baik.  
Azotobacter merupakan salah satu fermentor yang 
dapat meningkatkan kandungan media setelah fermentasi. 
Nutrisi yang penting bagi mikroba untuk pertumbuhannya 
adalah makronutrien seperti unsur karbon (termasuk karbon 
organik), nitrogen, fosfor, sulfur, kalium, magnesium, kalsium 
dan natrium. Sedangkan mikronutrien yang dibutuhkan adalah 
dalam jumlah kecil yang terdiri dari berbagai unsur logam 
(Madigan, dkk., 2003). Banyak keuntungan yang didapatkan 
dari fermentasi menggunakan kultur bakteri Azotobacter, 
diantaranya adalah dapat mempercepat proses fermentasi. 
Rahmawati (2016) menyatakan bahwa Azotobacter mampu 
bekerja secara maksimal dan mempunyai keunggulan waktu 
yang sedikit dalam proses fermentasi.  
 Media cacing tanah yang baik akan menghasilkan 
cacing tanah yang baik jika pemeliharaan cacing tanah sesuai 
dengan kebutuhan cacing tanah. Cacing tanah yang baik akan 
menghasilkan kascing yang baik. Pemeliharaan cacing tanah 
dengan menggunakan feses babi dan arang sekam sebagai 
media diharapkan dapat menghasilkan kascing yang baik. 
Karena media memiliki kandungan yang dibutuhkan 
Azotobacter dalam fermentasi. Selama proses dekomposisi 
bahan organik oleh mikroba maupun cacing tanah memerlukan 
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dan menggunakan energi untuk metabolisme tubuhnya (Anwar, 
2009).  
 Kascing adalah produk akhir pemeliharaan cacing 
tanah yang berasal dari kotoran cacing tanah. Kascing 
merupakan hasil dekomposisi oleh dekomposer berupa mikroba 
dan cacing tanah. Kualitas kascing bergantung pada pakan yang 
dikonsumsi cacing tanah. Dekomposisi ini diharapkan mampu 
meningkatkan nilai N dan P kascing serta menurunkan nilai C 
pada kascing sehingga dapat digunakan sebagai pupuk 

















































Feses babi dan arnag sekam merupakan limbah yang dapat 
dimanfaatkan sebagai media 
Feses babi (mengandung 0,95% N, 0,35% Fosfor, 0,40% 
kalium dan 80% kadar air (Toe, 2016)) + Arang sekam 
(mengandung 1,31% N, 0,07% Fosfor, 0,22% K dan 1,47% 
C (Sofyan, Riniarti dan Duryat, 2014)) 
Difermentasi dengan kultur bakteri mikroba Azotobacter 
untuk mempercepat waktu fermentasi  
Meningkatkan kandungan hara yang dibutuhkan cacing 
tanah (Lumbricus rubellus) 
Meningkatkan bobot badan dan populasi cacing tanah 
(Lumbricus rubellus) 
Meningkatkan kandungan N dan P kascing serta 




Penambahan kultur mikroba Azotobacter pada feses 
babi dan arang sekam sebagai media cacing tanah dapat 
meningkatkan kandungan N dan P kascing serta menurunkan 






2.1 Cacing Tanah (Lumbricus rubellus) 
Cacing tanah merupakan hewan invertebrata yang 
tinggal di tempat-tempat lembab. Cacing tanah termasuk ke 
dalam filum annelida karena tubuhnya tersusun atas segmen-
segmen yang berbentuk seperti cincin. Cacing tanah biasanya 
hidup di permukaan tanah hingga ke dalam tanah karena cacing 
tanah hidup di tempat yang terlindung dari sinar matahari. 
Cacing tanah dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu epigeic, 
endogeic dan anecic. Cacing tanah epigeic merupakan cacing 
tanah yang tinggal diatas permukaan tanah yang kaya akan 
bahan organik seperti pada tumpukan sampah. Contoh cacing 
tanah jenis ini adalah Lumbricus rubellus dan Dendobraena 
octaendra. Klasifikasi cacing tanah (Lumbricus rubellus) 
menurut Baeti (2010) adalah sebagai berikut : 
Kingdom   : Animalia 
Phylum   : Annelida 
Class  : Oligochaeta 
Order  : Haplotaxida 
Family  : Lumbricidae 
Genus   : Lumbricus  
Species    : Lumbricus rubellus 
Ciri-ciri morfologis cacing tanah (Lumbricus rubellus) 
adalah panjang tubuh berkisar antara 80-140 mm, jumlah 
segmen 85-140. Jenis cacing tanah ini memiliki tubuh lebih 
kecil karena kala bersaing dengan jenis lainnya, namun apabila 
diternakkan besar tubuhnya bisa menyerupai bahkan lebih besar 
dari yang lainnya (Haryono, 2003). Cacing tanah tidak memiliki 
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mata, tetapi pada tubuhnya terdapat prostomium. Prostomium 
ini merupakan organ saraf perasa dan berbentuk seperti bibir. 
Organ ini terbentuk dari tonjolan daging yang dapat menutupi 
lubang mulut. Prostomiun terdapat di bagian depan tubuhnya. 
Adanya prostomium ini membuat cacing tanah peka terhadap 
benda-benda di sekelilingnya. Itulah sebabnya cacing tanah 
dapat menemukan bahan organik yang menjadi makanannya 
walaupun tidak memiliki mata. Bagian akhir tubuhnya terdapat 
anus. Anus digunakan untuk mengeluarkan sisa-sisa makanan 












Gambar 2. Cacing Tanah (Lumbricus rubellus) 
 
Siklus hidup cacing tanah dimulai dari kokon, cacing 
muda atau juvenil, cacing produktif dan cacing tua. Kokon yang 
baru keluar dari cacing umumnya berwarna kuning kehijauan 
dan akan berubah menjadi kemerahan sewaktu akan menetas. 
Kokon akan menetas sekitar 14-21 hari setelah terlepas dari 
tubuh cacing tanah. Setelah menetas, cacing tanah muda ini 
akan hidup dan dapat mencapai dewasa kelamin dalam waktu 
2,5-3 bulan. Saat dewasa kelamin, cacing tanah akan kawin 
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yang berlangsung selama 6-10 hari dan menghasilkan kokon 
(Astuti, 2001). 
 Secara langsung atau tidak langsung cacing tanah 
bermanfaat bagi manusia misalnya sebagai sumber pupuk 
organik, peningkatan manfaat limbah organik, sumber protein 
hewani, bahan baku obat dan kosmetik dan sebagainya (Brata, 
2009). Menurut Palungkun (2010), cacing tanah sangat 
berperan bagi kehidupan manusia, diantaranya yaitu penghasil 
pupuk organik, pendaur ulang limbah, bahan baku pakan ternak 
dan ikan, umpan pancing dan bahan baku makanan dan 
minuman.  
Cacing tanah bereaksi negatif terahadap sinar matahari 
atau sinar lainnya. Sinar tersebut dapat mematikan cacing tanah 
hanya dalam waktu satu menit. Oleh karenanya, cacing 
membutuhkan lingkungan dengan kelembaban yang tinggi. 
Cacing tanah dapat hidup pada suhu lingkungan yang rendah. 
Pada negara yang beriklim dingin dengan empat musim, cacing 
tanah akan menghasilkan kokon sepanjang tahun. Namun, 
jumlah kokon yang dihasilkan tergantung pada perubahan suhu. 
Bila suhu rendah atau sekitar 3o C, kokon yang dihasilkan 
sangat sedikit. Sebaliknya, kalau suhunya dinaikkan, cacing 
tanah akan menghasilkan kokon yang lebih banyak. Suhu ideal 
untuk keperluan ini adalah 6o C-16o C (Palungkun, 2010). 
Sedangkan pada daerah tropik, suhu yang ideal untuk 
pertumbuhan cacing tanah adalah antara 15o C-25o C. Suhu 
diatas 25o C masih cocok untuk cacing tanah tetapi harus 
diimbangi dengan kelembaban yang memadai (Maftu’ah dan 
Susanti, 2009).  Selain kelembaban, cacing tanah hidup pada 
lingkungan yang memiliki pH yang sesuai. Menurut Sudharto 
dan Suwardjo (1987), untuk pertumbuhan yang baik dan 
optimal bagi cacing tanah diperlukan pH antara 6,0-7,2. 
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Sedangkan menurut Odum (1971), pH 6,50 – 6,87 merupakan 
keadaan yang masih cukup baik untuk ditoleransi oleh fauna 
tanah. Menurut Maftu’ah dan Susanti (2009), pH yang terlalu 
masam (<4) kurang disukai cacing tanah. pH yang ideal untuk 
perkembang biakan cacing tanah pada pH netral atau sedikit 
basa (6-7,2).  
 
2.2 Media  
2.2.1 Feses babi  
Babi merupakan hewan berkaki empat yang bermoncong 
panjang dan berhidung lemper yang bersifat omnivora, yakni 
hewan yang mengonsumsi baik daging maupun tumbuh-
tumbuhan. Limbah feses babi merupakan limbah yang 
dihasilkan dari aktivitas produksi ternak babi selain limbah 
urine, alas lantai (sekam, jerami dan serbuk gergaji), sisa pakan 
dan air cucian kandang (Sihombing, 2006). Feses babi, baik 
dalam bentuk segar maupun kompos, banyak dimanfaatkan 
sebagai pupuk kandang. Adapun kandungan feses babi yang 
digunakan sebagai pupuk dalam bentuk segar adalah kadar air 
78%, bahan organik 17, N 0,5, P2O5 0,4, K2O 0,4, CaO 0,07, 
dan rasio C/N 19-20. Sedangkan kandungan feses babi luar 
negeri adalah kadar air 77,6%, bahan organik 15,5, N 0,6, P2O5 
0,5, K2O 0,4 dan CaO 0,2 (Hartatik dan Widowati, 2006).   
Indonesia memiliki potensi limbah feses babi yang 
cukup tinggi. Dilihat dari populasinya yang mengalami 
peningkatan selama 5 tahun terakhir (BPS, 2018). Oleh 
karenanya, pemanfaatan limbah feses babi sangat dibutuhkan 
dalam menjaga kelestarian lingkungan. Karena limbah feses 
babi apabila tidak dikelola secara baik dapat mencemari udara, 
air dan memicu konflik sosioreligio di dalam masyarakat 
(Seseray, Triatmojo dan Pratiwiningrum, 2012).  
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2.2.2 Arang Sekam 
 Arang merupakan suatu padatan berpori yang 
mengandung 85 – 95% karbon, dihasilkan dari bahan-bahan 
yang mengandung karbon dengan pemanasan pada suhu tinggi. 
Arang memiliki sifat sebagai karbon aktif. Sifat karbon aktif ini 
sangat disukai beberapa jenis bakteri sebagai habitat 
(Almansyah, 2006). Sekam padi merupakan lapisan keras yang 
meliputi kariopsis yang terdiri dari dua belahan yang disebut 
lemma dan palea yang saling bertautan. Pada proses 
penggilingan beras sekam akan terpisah dari butir beras dan 
menjadi bahan sisa atau limbah pengilingan. Sekam 
dikategorikan sebagai biomassa yang dapat digunakan untuk 
berbagai kebutuhan seperti bahan baku industri, pakan ternak 
dan energi atau bahan bakar (Susanti, 2014). Sekam padi 
mengandung beberapa unsur kimia yaitu kadar air 9,02%, 
protein kasar 3,03%, lemak 1,18%, serat kasar 35,68%, abu 
17,17%, karbohidrat 33,71%, karbon 1,33%, hidrogen 1,54%, 
oksigen 33,64% dan silika 16,98% (Jasman, 2011). Agustin, 
Riniarti dan Duryat (2014) menambahkan bahwa media arang 
sekam padi merupakan media yang telah melalui proses 
pembakaran sehingga kadar karbon tinggi dan mudah 
terdekomposisi. Media tanah yang ditambah arang sekam dapat 
memperbaiki porositan media sehingga baik untuk respirasi 
akar, dapat mempertahankan kelembaban tanah, karena apabila 
arang sekam ditambahkan ke dalam tanah akan dapat mengikat 
air, kemudian dilepaskan ke pori mikro untuk diserap oleh 
tanaman dan mendorong pertumbuhan mikroorganisme yang 
berguna bagi tanah dan tanaman (Kusmarwiyah dan Erni, 
2011). Arang sekam dalam membantu pertumbuhan tanah dan 
tanaman serta media tanam lainnya. Hal ini juga didukung oleh 
Sukaryorini dan Arifin (2007) yang menyatakan bahwa arang 
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sekam mampu memberikan respons yang lebih baik terhadap 
berat basah tanaman maupun berat kering tanaman. 
 
2.3 Azotobacter  
 Azotobacter adalah bakteri yang mampu mengikat udara 
bebas yang hidup bebas sehingga tidak membentuk hubungan 
simbiotik dengan tanaman. Azotobacter mempunyai laju 
respirasi yang paling tinggi, anggota genus ini bersifat 
mesofilik, artinya tumbuh pada suhu sekitar 30oC. Kerapatan 
bakteri ini dalam tanah berkisar 103 sampai 106 sel/gram tanah. 
Selain kemampuan menambat nitrogen, azotobacter juga 
mampu menghasilkan metabolit lain yang bermanfaat bagi 
tanaman seperti auxin, thiamine, riboflavin, pyridoxine, 
cyanocobalamine, asam nikotinat, asam pantothenat, asam 
asetat, gibberelin dan senyawa pengatur tumbuh lainnya yang 
bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Azotobacter 
merupakan bakteri penambat nitrogen yang hidup bebas 
dansangat sensitif pada pH rendah (Lasrin, 1997). Azotobacter 
merupakan bakteri mesofilik yang memiliki temperatur 
optimum berkisar antara suhu 23o-30oC. Menurut Madigan dkk 
(2003) nutrisi yang penting bagi pertumbuhan mikroba di 
lingkungannya terdiri atas makronutrien dan mikronutrien. 
Makronutrien yang dimaksudkan diantaranya adalah unsur 
karbon (termasuk karbon organik), nitrogen, fosfor, sulfur, 
kalium, magnesium, kalsium dan natrium. Sedangkan 
mikronutrien yang dibutuhkan dalam jumlah kecil terdiri atas 
berbagai unsur logam. Familia azetobacateraceae mempunyai 
karakteristik yang unik yaitu mampu memfiksasi nitrogen 
dalam kodnisi aerobik di alam tanpa melibatkan hubungan 
simbiosis. Sebagai anggota bakteri tanah, Azotobacter spp. 
memiliki perbedaan kelimpahan di setiap jenis tanah dan setiap 
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kedalaman tanah. Azotobacter lebih melimpah di daerah 
rhizosfer daripada tanah di sekitarnya dan perbedaan jenis 
tanaman juga mempengaruhi kelimpahan bakteri tersebut 
(Mrkova-ki dan Miliv, 2001). Azotobacter berbentuk batang 
lebar dengan panjang bervariasi sampai bentuk kokus. 
Diameternya 2 µm atau lebih dan hampir sama dengan ukuran 
khamir (yeast). Azotobacter spp. yang diperoleh dari sampel 
tanah pada umumnya memiliki beberapa karakteristk 
diantaranya adalah koloni dengan bentuk bulat, convex, halus, 
semi opaque, basah (moist). Koloni berwarna putih, bening 
sampai keruh dan coklat. Koloni mempunyai diameter antara 
0,5-4 mm (Wedhastrri, 2002).  
Bakteri azotobacter dapat tumbuh dalam berbagai 
variasi karbohidrat, alkohol dan asam organik. Selain itu, 
azotobacter spp. mampu memfiksasi nitrogen  di atmosfer 
dengan bantuan enzim nitrogenase yang dimilikkinya (Behl, 
Narula, Vasudeva, Sato, Shinano dan Osaki, 2006). Menurut 
Rao (2016) bakteri azotobacter mampu memfiksasi nitrogen 
dalam jumlah yang bervariasi antara 2 sampai 15 mg nitrogen 
per gram sumber karbon yang digunakan. Meskipun hasil yang 
lebih tinggi pernah dilaporkan. Fiksasi nitrogen secara biologis 
oleh bakteri azotobacter dibantu oleh kompleks enzim 
nitrogenase. Dua jenis protein tersebut dibedakan berdasarkan 
kandungan logam Mo dan Fe yang menjadi kofaktornya 
(Madigan dkk., 2003).  
 
2.4 Fermentasi  
   Fermentasi adalah segala macam proses metabolik 
dengan bantuan enzim dari mikroba (jasad renik) untuk 
melakukan oksidasi, reduksi, hidrolisa dan reaksi kimia lainnya 
sehingga terjadi perubahan kimia pada suatu substrat organik 
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dengan menghasilkan produk tertentu (Yunilas, 2009). 
Fermentasi memegang peranan penting karena merupakan 
kunci (proses utama) bagi produksi bahan-bahan yang berbasis 
biologis. Bahan-bahan yang dihasilkan melalui fermentasi 
merupakan hasil-hasil metabolit sel mikroba, misalnya 
antibiotik, asam-asam organik, aldehid alkohol, fussed oil dan 
sebagainya. Oleh karena itu, diperlukan keadaan lingkungan, 
substrat (media), serta perlakuan (treatment) yang sesuai 
sehingga produk yang dihasilkan optimal.  
 Dalam perkembangannya, fermentasi digunakan untuk 
produksi pupuk, pakan ternak dan pengolahan limbah. Proses 
fermentasi pada suatu bahan akan memberikan keuntungan 
antara lain mengawetkan, meningkatkan nilai gizi dan daya 
cerna serta membentuk warna dan aroma. Pada proses 
fermentasi dihasilkan enzim yang berperan dalam merombak 
bahan organik komplek menjadi larut sehingga dapat 
meningkatkan daya cerna bahan organik (Suliantari dan 
Rahayu, 1990). 
 
 Proses fermentasi pada skala industri atau komersial 
dapat dikelompokkan menjadi empat macam, yaitu (Wibowo, 
1990) : 
1. Proses fermentasi untuk memproduksi sel mikrobia. 
Termasuk dalam tipe ini adalah baker’s yeast dan protein sel 
tunggal.  
2. Proses fermentasi untuk memproduksi enzim. Termasuk 
dalam tipe ini adalah produksi protease, amilase, pektinase 
dan lain lain. 
3. Proses fermentasi untuk memproduksi metabolit baik primer 
maupun sekunder. Termasuk metabolit primer adalah 
alkohol, asam sitrat, aseton, butanol, asam glutamat, lisin 
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nukleotida, vitamin. Yang termasuk metabolit sekunder 
adalah steroid, antibiotik dan lain sebagainya. 
4. Proses fermentasi untuk memodifikasi senyawa kimia 
tertentu menjadi produk yang lebih mempunyai nilai 
ekonomi. Termasuk dalam tipe ini adalah anhidrotetrasiklin 
menjadi tetrasiklin dan naftalen menjadi asam salisilat. 
 Fermentasi menurut medianya dibagi menjadi dua, yaitu 
padat dan cair. Fermentasi medium padat secara alami 
umumnya berlangsung pada medium dengan kadar air berkisar 
antara 60-80%. Karena pada keadaan ini medium mengandung 
air yang cukup untuk pertumbuhan bakteri (Bentley dan Bennet, 
2008). Fermentasi medium padat mempunyai beberapa 
keuntungan antara lain memiliki kesederhanaan dalam 
persiapan mediumnya, persiapan inokulum lebih sederhana, 
kontrol terhadap kontaminasi lebih mudah, kondisi mediumnya 
mendekati keadaan tempat tumbuh kapang yang biasa dijumpai 
di alam (Krishna, 2005). Selama proses fermentasi, terjadi 
bermacam macam perubahan pada komposisi kimia bahan. 
Kandungan asam amino, karbohidrat, lemak, vitamin dan 
mineral juga pH, kelembaban, aroma serta perubahan nilai gizi 
yang mencakup terjadinya peningkatan nilai protein dan 
penurunan kandungan serat kasar. Semuanya mengalami 
perubahan akibat aktivitas dan perkembangbiakan 
mikroorganisme selama fermentasi (Sajimin, 2005). 
 
2.4.1  Suhu  
Kompos yang baik adalah kompos yang sudah 
mengalami pelapukan dengan ciri-ciri warna yang berbeda 
dengan warna bahan pembentuknya, tidak berbau, kadar air 
rendah dan mempunyai suhu ruang (Sulistyorini, 2005). Proses 
pengomposan merupakan proses fermentasi yang terkendali. 
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Suhu akan meningkat secara bertahap mulai dar suhu mesofilik 
atau suhu awal < 40o C kemudian meningkat sampai suhu 
thermofilik (40o-70o C) dan kemudian turun kembali menjadi 
<40o C. Peningkatan suhu tersebut menyebabkan proses 
fermentasi mapu membunuh bakteri yang bersifat thermofilik 
dan patogen (Marlina, Hidayati dan Harlia, 2011). Azotobacter 
adalah bakteri tanah mesofil dengan suhu optimum sekitar 35o 
C. Peningkatan proliferasi pada suhu 30o C sesuai dengan 
karakteristik fisiologisnya. Produksi inokulan pada suhu 30o C 
tidak mengalami fluktuasi suhu yang tinggi dibandingkan 
dengan suhu kamar sehingga bakteri dapat melangsungkan 
seluruh proses fisiologis lebih baik (Hindersah dan Sudirja, 
2010). 
 
2.4.2 pH  
Azotobacter adalah rizobakteri yang hidup optimal 
pada pH netral (Hindersah dan Sudirja, 2010). Meskipun 
Martyniuk dan Martyniuk (2003) telah membuktikan 
keberadaan Azotobacter di tanah masam. Menurut Pallavi 
(2017), pH optimum pertumbuhan Azotobacter adalah 7,0 
dengan suhu 30o C. Berdasarkan SNI (2004), standar kualitas 
kompos adalah pH 6,8 – 7,49. Apabila pH kompos yang 
dihasilkan terlalu asam tidak dapat digunakan secara langsung 
karena akan membuat jasad renik mati. Apabila pH terlalu basa 
dapat menghambat pertumbuhan tanaman dan mikroorganisme 
tanah (Soetopo dan Purwati, 2006).  
 
2.5 Kascing  
    Kascing adalah tanah bekas pemeliharaan cacing yang 
merupakan produk samping dari budidaya cacing tanah yang 
berupa pupuk organik, cocok untuk pertumbuhan tanaman 
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karena dapat meningkatkan kesuburan tanah (Fahrudin, 2009). 
Kascing mengandung berbagai bahan atau komponen yang 
bersifat biologis maupun kimiawi yang sangat dibutuhkan 
untuk perkembangan dan pertumbuhan tanaman (Palungkun, 
2010). Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa 
kascing memiliki potensi yang besar untuk dijadikan pupuk 
tanaman. Kascing mengandung unsur hara baik makro maupun 
mikro yang berguna bagi pertumbuhan tanaman (Mulat, 2003).  
Kascing merupakan salah satu pupuk organik yang 
memiliki kelebihan dari pupuk organik yang lain, salah satunya 
adalah unsur haranya dapat langsung tersedia. Kascing 
mempunyai kelebihan yang tidak dimiliki oleh pupuk anorganik 
(buatan) yaitu: dapat memperbaiki struktur tanah, baik struktur 
biologi, kimiawi serta fisikanya. Kascing mempunyai kelebihan 
dari pupuk organik lainnya disebabkan kascing mempunyai 
unsur makro lebih tinggi, bersifat netral dengan pH rata-rata 
6,8. Dengan demikian nilai tambah kascing, mutunya lebih baik 
dan penggunaanya menjadi lebih sedikit (Dwiastuti, Sajidan 
dan Suwarno, 2016). Faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
biologis dalam pengomposan adalah nisbah C/N, kadar air, 
ketersediaan oksigen, mikroorganisme, temperatur dan pH, 
namun dari faktor-faktor yang mempengaruhi pengomposan 
tersebut yang terpenting adalah nisbah unsur C dan N dalam 
bahan komposan dan nisbah C/N yang baik untuk 
vermicomposting ialah 20-40 (Djuarnani, Kristian dan 
Setiawan, 2005).  
Pupuk kascing sebagai pupuk organik memiliki 
kelebihan antara lain adalah: unsur hara tersedia langsung bagi 
tanaman, mempunyai ratio C/N yang rendah sehingga dapat 
meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang bermanfaat bagi 
pertanian, mampu meningkatkan serapan hara N, P dan K, 
20 
 
mengandung auksin yang dibutuhkan tanaman untuk 
pertumbuhan, membantu mengatasi masalah pencemaran 
lingkungan. Sahrul (2017) mengatakan bahwa kascing 
mengandung 0,61% N, 0,22% P, 0,82% K dan 10,26% C 
organik. Munawar (2011) menyatakan bahwa cacing tanah 
berperan dalam menurunkan rasio C/N bahan organik dan 
mengubah nitrogen tidak tersedia menjadi nitrogen tersedia 
setelah dikeluarkan berupa kotoran cacing sehingga dapat 



















MATERI DAN METODE  
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Mei – 10 
Juni 2018. Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Simpang KH. 
Yusuf Block H Perum. Puskopat Puri Kartika Sari Blimbing 
RT3/RW6 No. H6 Kec. Lowokwaru Kota Malang untuk 
pemeliharaan cacing dan analisa kandungan N, P dan K pada 
cascing dilakukan di Laboratorium Tanah UPT Pengembangan 
Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura Bedali Lawang, 
Malang. 
 
3.2 Materi Penelitian 
3.2.1 Kascing  
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kascing yang berasal dari pemeliharaan cacing tanah selama 
tiga puluh hari sesuai rancangan penelitian. Peralatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik, pH 
meter, termometer, alat tulis, sarung tangan, plastik klip, kertas 
label, kamera dan sprayer. Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah feses babi, arang sekam, MA-11 (kultur 
bakteri azotobacter), air, molasses, air gula, cacing tanah 
(Lumbricus rubellus). 
 
3.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
percobaan lapang dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
sebanyak empat perlakuan dan satu ulangan. Media yang 
digunakan dalam membentuk kascing adalah feses babi dan 
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arang sekam dengan perbandingan 9 : 1. Adapun perlakuan 
yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
P0 : 0 cc MA11 (Microbacter alfaafa-11)/100 kg feses 
babi + arang sekam 
P1 : 150 cc MA11 (Microbacter alfaafa-11)/100 kg 
feses babi + arang sekam 
P2 : 250 cc MA11 (Microbacter alfaafa-11)/100 kg 
feses babi + arang sekam 
P3 : 350 cc MA11 (Microbacter alfaafa-11)/100 kg 
feses babi + arang sekam 
Perlakuan diatas digunakan sebagai pembuatan media 
untuk pemeliharaan cacing tanah (Lumbricus rubellus). 
Kascing yang dihasilkan dari pemeliharaan cacing tanah 
digunakan sebagai materi penelitian.  
 
3.4 Tahapan Penelitian 
3.4.1 Tahap persiapan  
Penelitian ini menggunakan keranjang plastik 
berukuran 60 cm x 60 cm x 10 cm sebagai wadah pemeliharaan 
cacing dan plastik berukuran besar sebagai wadah fermentasi 
media. Cacing didapat dari peternakan cacing milik Pak Adam 
yang bertempat di Sukun. Cacing tanah yang digunakan dalam 
penelitian ini spesies Lumbricus rubellus umur 3 bulan. Media 
yang digunakan berasal dari feses babi yang diperoleh dari 
peternakan babi sumber sekar. Sebelum pemeliharaan, media 
dipersiapkan terlebih dahulu baik media fermentasi maupun 
tanpa fermentasi. Fermentasi dilakukan selama tujuh hari. 
Setelah terfermentasi, media diangin-anginkan selama dua hari 
dan dimasukkan ke dalam wadah setiap unit sesuai dengan 
ketentuan sebanyak 2 kg. Cacing tanah yang digunakan adalah 
sebanyak 800 gram dengan rincian 50 gram per unit.  
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Adapun prosedur pembuatan media pada penelitian ini adalah : 
1. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk 
fermentasi media antara lain: feses babi dan arang sekam 
yang telah dibersihkan dari benda-benda asing dan 
dihaluskan untuk memperkecil ukuran partikel. Feses 
babi dan arang sekma yang digunakan adalah 9 : 1 
dengan feses babi sebanyak 30 kg untuk masing-masing 
perlakuan dan arang sekam sebanyak 3,4 kg untuk 
masing-masing perlakuan.  
2. Siapkan wadah berisi air 5 liter. Lalu tambahkan MA11 
sesuai takaran per perlakuan dan unit, air gula dua sendok 
makan dan molasses empat sendok makan. Lalu 
dihomogenkan. 
3. Semprotkan larutan secara merata ke dalam feses babi 
dan arang sekam yang telah disediakan per perlakuan dan 
diaduk sampai rata (selanjutnya disebut media). 
4. Masukkan media ke dalam plastik besar (trashbag) untuk 
proses fermentasi secara anaerob dan diukur suhu dengan 
soil tester dan pH awal dengan pH meter. Simpan di 
ruangan yang bersuhu ruang dan terhindar dari panas 
matahari dan hujan.  
5. Dilakukan pengecekan suhu dan pH setiap hari untuk 
mengetahui fluktuasi suhu dan pH media sebagai faktor 
keberhasilan fermentasi. 
6. Setelah media terfermentasi, diangin-anginkan terlebih 
dahulu untuk menurunkan suhu dan mengeluarkan panas 
hasil fermentasi. 






3.4.2 Tahap pelaksanaan 
Penelitian ini dilaksanakan di dalam ruangan sebesar 3 
x 3 meter dengan suhu 26o C. Pemberian pakan dilakukan 2 hari 
sekali sebanyak 100 gram per pemberian. Diberikan pada pukul 
09.00-10.00 WIB. Pakan yang diberikan adalah feses babi dan 
arang sekam yang telah disiapkan (feses babi dan arang sekam 
yang difermentasi juga digunakan sebagai pakan cacing tanah). 
Penyemprotan dilakukan dua hari sekali sebelum pemberian 
pakan. Pemeliharaan cacing tanah (Lumbricus rubellus) 
dilakukan untuk mendapatkan kascing.  
 
3.4.3 Tahap pengambilan data  
Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan diakhir 
penelitian. Kascing ditimbang sebanyak satu kilogram per 
perlakuan untuk kemudian dilakukan analisa variabel di 
Laboratorium Tanah UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman 
Pangan dan Hortikultura Bedali Lawang, Malang. 
 
3.5 Variabel Pengamatan 
a. Nitrogen (N) dianalisis dengan metode Kjeldahl di 
Laboratorium Tanah UPT Pengembangan Agribisnis 
Tanaman Pangan dan Hortikultura Bedali Lawang, 
Malang. 
b. Phosphor (P) dianalisis dengan metode destruksi H2SO4 
dan H2O2 di Laboratorium Tanah UPT Pengembangan 
Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura Bedali 
Lawang, Malang. 
c. Carbon organik (C) dianalisis dengan metode Black and 
Walkey di Laboratorium Tanah UPT Pengembangan 
Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura Bedali 
Lawang, Malang.  
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3.6 Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara deskriptif, yaitu 
penelitian dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi 
atau hal-hal lain (keadaan, kondisi, situasi, peristiwa, kegiatan) 
yang hasilnya dipaparkan dalam laporan penelitian (Arikunto, 
2010).   
 
3.7 Batasan  Istilah 
1. Media  : Feses babi dan arang sekam (9 : 1) 
yang difermentasi dengan mikroba 
Azotobacter dengan level yang 
berbeda 
2. Kascing  : Media yang sudah bercampur dengan 




































HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Nilai N Kascing perlakuan  
Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi 
pertumbuhan tanaman, yang pada umumnya sangat diperlukan 
untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian vegetatif 
tanaman seperti daun, batang dan akar. Nilai N kascing pada 
P0-P3 pada penelitian ini secara berurutan adalah 1,88%, 
1,90%, 1,93% dan 2,06%. Nilai N tertinggi pada penelitian ini 
adalah Pada P3 sebesar 2,06% dan terendah pada P0 dengan 
1,88%, dibandingkan dengan kandungan N pada feses babi 
dalam bentuk segar yaitu 0,5 (Hartatik dan Widowati, 2006), 
nilai N kascing mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan 
oleh proses fermentasi feses babi sebagai media dan dilanjutkan 
dengan dekomposisi oleh cacing tanah. Dalam proses 
dekomposisi bahan organik, terjadi pembentukan asam amino 
yang kemudian menjadi amonium yang disebut dengan 
aminisasi dan amonifikasi. Selanjutnya akan terjadi proses 
nitrifikasi menjadi nitrat yang sangat berguna bagi tanaman. 
Cahaya dan Nugroho (2009) menyatakan bahwa N total dalam 
bahan mengalami peningkatan karena proses dekomposisi 
bahan kompos oleh mikroorganisme yang menghasilkan 
amonia dan nitrogen, sehingga kadar N total kompos 
meningkat. Kandungan N kascing pada penelitian dapat dilihat 







Tabel 1. Kandungan N kascing hasil analisis laboratorium 
Perlakuan  











P1 1,90 280 
P2 1,93 286 
P3 2,06 312 
 
Nilai N kascing pada penelitian ini juga dinilai baik 
berdasarkan standar kualitas kompos menurut SNI 19-7030-
2004. Kandungan N minimal pada kompos adalah 0,40% (tanpa 
batasan maksimal). Hal ini membuktikan bahwa kascing sangat 
bagus sebagai kompos untuk dijadikan pupuk berdasarkan nilai 
N yang terkandung didalamnya.  
 
4.2 Nilai P Kascing Perlakuan 
Fosfor dalam tanaman berfungsi untuk pembentukan 
bunga, buah dan biji serta mempercepat pematangan buah. Nilai 
P kascing pada P0-P3 pada penelitian ini secara berurutan 
adalah 1,74%, 1,81%, 1,94%, dan 2,01%. Nilai P tertinggi pada 
penelitian ini adalah pada P3 sebesar 2,01 dan terendah pada P0 
sebesar 1,74. Dibandingkan dengan kandungan P pada feses 
babi dalam bentuk segar yaitu 0,4 (Hartatik dan Widowati, 
2006), nilai P kascing mengalami peningkatan. Hal ini 
disebabkan oleh azotobacter yang berperan sebagai bakteri 
pelarut fosfat (BPF). Islamiati dan Zulaika (2015) menyatakan 
bahwa 8 dari 10 isolat azotobacter yang diuji memiliki potensi 
sebagai BPF. Hal ini juga didukung oleh Setyorini, Saraswati 
dan Anwar (2006) bahwa penambahan mikroorganisme pelarut 
fosfat dapat meningkatkan ketersediaan P dalam kompos. 
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Kandungan P kascing pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 
2.  
 
Tabel 2. Kandungan P kascing hasil analisis laboratorium 
Perlakuan  











P1 1,81 352,5 
P2 1,94 385 
P3 2,01 402,5 
 
Kascing merupakan hasil fermentasi yang mengalami 
dua kali dekomposisi. Dekomposisi pertama oleh mikroba 
azotobacter sebagai dekomposernya dan dekomposisi kedua 
oleh cacing tanah sebagai dekomposernya. Dalam proses 
dekomposisi ini, cacing tanah dan mikroba mendepositkan hara 
lebih tinggi dibandingkan dengan dekomposisi oleh mikroba 
saja. Hal ini menunjukkan bahwa cacing tanah dapat menekan 
proses dekomposisi lebih lanjut oleh mikroba terhadadap 
kascing, sehingga hara yang tersedia dalam kascing dapat 
dipertahankan dan tidak dipergunakan terus oleh mikroba untuk 
keperluan hidup dan pertumbuhannya. Peningkatan kandungan 
hara dari bahan organik segar menjadi kascing terjadi karena 
hara-hara yang terurai dari ikatan komplek menjadi senyawa 
sederhana lebih tinggi daripada hara untuk keperluan 
metabolisme mikroba maupun cacing tanah.  
Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (2004) 
mengenai standar kualitas kompos, maka nilai P kascing pada 
penelitian tergolong baik. Standar P yang ditetapkan adalah 
minimal 0,10% (tanpa batasan maksimal) sedangkan nilai 
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terendah kascing pada penelitian adalah P0 sebesar 1,74% dan 
tertinggi pada P3 sebesar 2,01%. Kascing sangat bagus untuk 
digunakan sebagai pupuk tanaman berdasarkan nilai P yang 
terkandung di dalamnya.  
 
4.3 Nilai C kascing perlakuan 
Nilai C kascing pada P0-P3 pada penelitian ini secara 
berurutan adalah 2,40%, 2,48%, 2,56%, dan 2,60%. Nilai C 
tertinggi pada P3 sebesar 2,60% dan terendah pada P0 sebesar 
2,40%. Hartatik dan Widowati (2006) menyatakan bahwa nilai 
C feses babi segar adalah 9,5-10%. Nilai C pada kascing 
mengalami penurunan dibandingkan dengan nilai C feses babi 
dalam bentuk segar. Hal ini disebabkan oleh proses 
dekomposisi oleh mikroba dan cacing tanah yang 
memanfaatkan C sebagai sumber energi sehingga kandungan C 
pada kascing menurun. Sebagaimana diuraikan oleh Cahaya 
dan Nugroho (2009), bahwa C oganik dalam bahan merupakan 
sumber makanan bagi mikroorganisme sehingga jumlah C 
setelah terdekomposisi berkurang. Selain itu, C organik juga 
terurai menjadi CO2 ke udara. Kandungan C kascing pada 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. 
  
Tabel 3. Kandungan C kascing hasil analisis laboratorium 
Perlakuan  













 74,73 – 76 
P1 2,48  73,89 – 75,2 
P2 2,56  73,05 – 74,4 




Keberhasilan dekomposisi suatu bahan juga dapat 
dilihat dari rasio C/N bahan organik. Bahan organik dalam 
bentuk segar memiliki nilai C tinggi dan N rendah. Hal ini 
mengakibatkan rasio C/N bahan organik segar tinggi. Rasio 
C/N yang tinggi tidak dapat dijadikan pupuk karena tidak sesuai 
dengan rasio C/N tanah sehingga pemanfaatan bahan organik 
segar sebagai pupuk akan menyebabkan kerusakan pada tanah 
dan tanaman. Meningkatnya nilai N dan menurunnya nilai C 
pada suatu bahan yang didekomposisi merupakan salah satu 
faktor keberhasilan proses dekomposisi. Karena hal ini 
menyebabkan menurunnya nilai rasio C/N pada bahan sehingga 
baik untuk digunakan sebagai pupuk.  
Berdasarkan SNI 19-7030-2004 mengenai standar 
kualitas kompos, nilai C kascing pada penelitian ini masih jauh 
dari standar. Nilai C yang ditetapkan adalah minimal 9,80% dan 
maksimal 32% sedangkan nilai tertinggi C kascing pada 
penelitian ini adalah 2,60% pada P3. Namun demikian, 
rendahnya nilai C kascing dibandingkan dengan standar 
kualitas kompos yang telah ditetapkan tidak memberikan 
pengaruh yang buruk bagi tanaman. Karena pada pertumbuhan 
tanaman, kandungan hara sudah tersedia oleh tanah dan kascing 
berperan dalam mendukung dan menambah nilai hara tersebut 
untuk menghasilkan tanaman yang lebih baik. Selain itu, 
walaupun unsur makro pada kascing tergolong rendah, kascing 
tetap berperan dan meningkatkan kesuburan tanah karena 
memiliki unsur hara makro dan mikro yang lengkap.   
 
4.4 Suhu media fermentasi   
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa suhu media 
awal fermentasi adalah P0: 26, P1: 26, P2: 25 dan P3: 25. Selama 
proses fermentasi, suhu media mengalami peningkatan. Puncak 
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peningkatan suhu media berada pada jam ke-96 yaitu sebesar 
P0: 30, P1: 29. P2: 29 dan P3: 29. Setelah mengalami puncak 
peningkatan, suhu media mengalami penurunan pada jam ke-
120 dengan suhu P0: 27, P1: 27, P2: 27 dan P3: 28. Selama proses 
fermentasi, terjadi fluktuasi suhu. Peningkatan suhu media di 
awal fermentasi terjadi karena aktivitas mikroba yang 
merombak bahan organik yang melepaskan energi berupa 
panas. Penurunan suhu setelah puncak peningkatan 
menunjukkan adanya keseimbangan panas yang dihasilkan oleh 
aktivitas mikroorganisme dengan kadar air dalam tumpukan 
yang dapat menyerap panas. Suhu media selama proses 
fermentasi dapa dilihat pada lampiran 1. 
Cacing tanah (Lumbricus rubellus) hidup pada media 
dengan suhu 15o C – 25o C. Media fermentasi dengan suhu yang 
terlalu tinggi dapat menyebabkan ketidaknyamanan pada 
cacing tanah bahkan dapat menyebabkan kematian. Media 
dengan suhu fermentasi >25o C perlu diangin-anginkan terlebih 
dahulu untuk mendapatkan suhu yang optimal untuk 
pertumbuhan cacing tanah. Selain itu, perlu dilakukan 
penyiraman dan pembalikan media selama pemeliharaan untuk 
menurunkan suhu media cacing tanah. Hasil pengamatan pada 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata suhu media cacing 
tanah adalah 26o C. Selama pemeliharaan cacing tanah, 
dilakukan penyiraman dua hari sekali untuk menghasilkan suhu 
media yang sesuai dengan kebutuhan cacing tanah. Suhu media 
cacing tanah selama pemeliharaan dapat dilihat pada lampiran 
2.  
 
4.5 pH media fermentasi  
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pH awal media 
fermentasi adalah P0: 7, P1: 7, P2: 7 dan P3: 7. Selama proses 
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fermentasi, pH media adalah normal yaitu 6,5 – 7. pH yang 
optimal untuk pertumbuhan mikroorganisme selama fermentasi 
adalah pH netral. Karena apabila pH bahan terlalu asam maka 
tidak dapat digunakan secara langsung karena akan membuat 
jasad renik mati dan apabila pH terlalu basa dapat menghambat 
pertumbuhan tanaman dan mikroorganisme tanah (Soetopo dan 
Purwati, 2006). Berdasarkan SNI (2004), standar kualitas 
kompos adalah pH minimal 6,8 dan maksimal 7,49. pH media 






















KESIMPULAN DAN SARAN  
 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan 
bahwa :  
1. Penambahan kultur Azotobacter pada feses babi dan 
arang sekam sebagai media cacing tanah meningkatkan 
kandungan N dan P kascing serta menurunkan 
kandungan C kascing.  
2. Perlakuan terbaik dalam penelitian adalah P3 yaitu 
penambahan kultur bakteri Azotobacter sebesar 350 
cc/100 kg feses babi dan arang sekam. 
 
5.2 Saran 
Saran dari penelitian ini adalah perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh penambahan level 
Azotobacter yang lebih tinggi pada feses babi dan arang sekam 
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